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BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dari bab – bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Secara geomorfologi, daerah penelitian terbagi atas dua satuan, yaitu 

satuan perbukitan vulkanik dan satuan perbukitan horizontal rendah. 

2. Stratigrafi daerah penelitian terdiri dari lima (5) satuan litostratigrafi tidak 

resmi dari tua – muda, yaitu: 

a. Satuan basalt 

b. Satuan breksi gunungapi 

c. Satuan granodiorit 

d. Satuan batupasir 

e. Satuan endapan aluvial 

3. Struktur geologi di daerah penelitian berupa kekar – kekar gerus dengan 

arah gaya utama timur laut barat daya, struktur lipatan sinklin, antiklin dan 

sesar mendatar yang diperkirakan dengan gaya utama barat laut – tenggara 

serta sesar normal yang arah gaya utamanya timur laut – barat daya. 

4. Sejarah Geologi daerah penelitian, pada Kala Eosen daerah ini terbentuk 

dimana batuan pembentuknya adalah batuan gunungapi berupa lava basalt 

dan andesit. Pada Miosen terjadi pengendapan Formasi Dolokapa dengan 

batuan penyusun breksi gunungapi yang diduga pada waktu itu terjadi pula 

penunjaman dari utara ke arah selatan di Laut Sulawesi. Kala Miosen 

Tengah hingga Miosen Akhir terjadi proses magmatik diorit boliyohuto 
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(granodiorit) dan pada saat yang bersamaan terjadi proses pengangkatan. 

Pada Kala Pliosen Akhir sampai Plistosen Awal di daerah ini terjadi 

pengendapan batupasir. Kala Holosen hingga sekarang terjadi 

pengendapan aluvial yang menyebabkan terbentuknya morfologi seperti 

sekarang. 
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